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Penelitian ini menyadari betapa pentingnya pendidikan agama Islam
terutama Figih pada anak dalam pembelajaran pendidikan seks usia remaja untuk
membimbing seseorang agar dapat mengerti benar-benar tentang arti dan fungsi
seksnya sehingga dapat mempergunakan dengan baik selama hidupnya serta
membimbing mereka untuk memilih aktifitas yang baik dan pengalaman yang
baik untuk merencanakan masa depan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui pembelajaran figih pada
materi pendidikan seks usia remaja pada siswa madrasah aliyah negeri 2 model
banjarmasin.Mengetahui pandangan siswa MAN 2 model Banjarmasin mengenai
seks.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
subjek penelitian adalah guru figih dan siswa-siswi serta pihak sekolah MAN 2
Model Banjarmasin. Objek penelitian ini adalah pembelajaran Figih pada materi
pendidikan seks usia remaja dan pandangan siswa terhadap pendidikan seks usia
remaja MAN 2 Model Banjarmasin.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi, wawancara dan dokumenter. Adapun teknik pengolahan data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data Conclusion
Drawing/Verification.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Dari segi pembelajaran
mata pelajaran Figih dalam materi guru menjelaskan tentang sub-sub materi zina,
menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Media yang digunakan
hanya power point, selain itu alokasi waktu cukup. Pandangan siswa terhadap
pembelajaran Figih pada materi pendidikan seks remaja di sekolah MAN 2 Model
Banjarmasin, mereka berpandangan pendidikan seks adalah hal yang sangat penting
dalam kehidupan menjalani masa remaja dan memahami dengan benar tentang
bahaya seks bebas dan mengerti tentang pentingnya pendidikan seks bagi mereka
dikarenakan zaman sekarang pergaulan remaja sudah sangat bebas.



